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ABSTRACT

Conventional production of Beneng taro seeds (Xanthosoma undipes K. Koch) is constrained by
the limited number of tubers, thus an alternative solution is needed such as in vitro propagation.
This study was aimed to obtain a micropropagation technique of Beneng taro on MS media with
BAP, thiamine, and adenine treatment, and to determine its growth at the acclimatization stage.
This research consisted of shoot multiplication and acclimatization. Shoot propagation was carried
out on MS media with 8 treatments, namely ¥2MS and MS without addition of growth promoting
substance, and MS with 1, 2 and 3 mg-L** BAP, with or without addition of 1 mg-L* thiamine and 2
mg-L* adenine. Each treatment was replicated four times, each consisting of four shoots. Growth
observation was made from 15t to 5" week on petiole length, and number of shoots, leaves and
roots. Acclimatization was carried out on soil media, compost, and husks in a ratio of 1: 1: 1. The
results showed that the best media for shoot multiplication was MS + 1 mg-L* BAP + 1 mg-L*!
thiamine + 2 mg-L* adenine with an average of 3.5 shoots, while the best medium for the petiole
length was ¥2MS with an average value of 6.97 cm. The results of acclimatization showed that
100% planlets survived, and plantlets grown on MS media + 3 mg-L* BAP had the highest number
of shoots with an average of 4.2.
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ABSTRAK

Penyediaan bibit talas Beneng (Xanthosoma undipes K. Koch) secara konvensional terkendala
terbatasnya jumlah umbi, sehingga perlu solusi alternatif, diantaranya melalui perbanyakan in vitro.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan teknik mikropropagasi talas beneng pada media
MS dengan perlakuan BAP, tiamin, adenin, dan untuk mengetahui pertumbuhannya pada tahap
aklimatisasi. Penelitian ini meliputi perbanyakan tunas dan aklimatisasi. Perbanyakan tunas
menggunakan media MS dengan 8 perlakuan yaitu 2MS dan MS tanpa penambahan zat
pengatur tumbuh (ZPT), serta MS dengan 1,2dan 3mg-L* BAP dengan atau tanpa penambahkan
1 mg-L* tiamin dan 2mg-L* adenin. Setiap perlakuan mempunyai empat ulangan, setiap ulangan
terdiri atas empat tunas. Pertumbuhan diamati mulai minggu ke-1 hingga ke-5 terhadap panjang
petiol serta jumlah anakan, daun dan akar. Aklimatisasi dilakukan pada media tanah, kompos dan
sekam dengan perbandingan 1:1:1. Hasil menunjukkan bahwa media terbaik perbanyakan tunas
adalah MS +1 mg-L* BAP + 1 mg-L? tiamin + 2 mg-L?! adenin dengan rata-rata 3,5 tunas,
sedangkan media terbaik untuk panjang tangkai daun adalah ¥2MS dengan nilai rata-rata 6,97 cm.
Hasil aklimatisasi menunjukkan bahwa 100% planlet hidup dan planlet yang ditumbuhkan pada
media MS + 3 mg-L* BAP mempunyai jumlah anakan terbanyak dengan rata-rata 4,2.

Kata Kunci: adenine, benzil amino purin (BAP), mikropropagasi, talas Beneng, tiamine
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PENDAHULUAN

Talas Beneng (Xanthosoma undipes
K. Koch) termasuk suku talas-talasan (famili
Aracea) yang tumbuh di pinggir hutan, tepi
sungai, rawa, dan tebing yang berhumus.
Talas jenis ini berasal dari daerah tropis,
hidup pada dataran rendah 250 mdpl sampai
ketinggian 700 mdpl dengan curah hujan
cukup (175-250 cm/tahun). Umbi tanaman
ini dijadikan makanan alternatif oleh
penduduk setempat di desa Juhut
(Pandeglang, Banten) pada saat
kekurangan bahan pangan pokok. Selain itu
umbinya juga dapat dimakan sebagai
panganan Kkecil, tangkai daunnya dapat
digunakan sebagai sayuran (Gongalves
2000; Setyowati et al. 2007; Muttakin 2011).
Di Indonesia, dahulu talas Beneng tumbuh
liar dalam hutan Gunung Karang
(Pandeglang). Saat ini Pemerintah Daerah
Banten telah membudidayakannya untuk
dijadikan salah satu komoditi bahan pangan
pokok. Pengolahan umbi dilakukan secara
konvensional seperti dikukus atau digoreng.
Umbi diolah menjadi makanan ringan,
seperti  kripik (Muttakin 2011, Anggraini
2012), mie basah (Lestari dan Susilawati
2015) dan produk unggulan lokal untuk
industri makanan (Pancasasti 2015).

Istilah Beneng berasal dari kata "besar
koneng” (bahasa Sunda), yang artinya
"besar kuning” karena tanaman dan umbi
talas ini berukuran besar dan umbinya
berwarna kuning. Tanaman yang berumur 3
tahun mempunyai panjang umbi 2 m,
diameter 15 cm dan berat 20 kg. Sebagian
umbi masuk ke dalam tanah dan bagian
atasnya berada di atas permukaan tanah
(Prana dan Kuswara 2002; Pancasasti
2016). Menurut Reyes-Castro et al. (2005),
potensi talas Beneng belum banyak digali
dan dikembangkan sehingga belum
dimanfaatkan secara optimal.

Talas Beneng memiliki kandungan
protein 8,77%; kadar pati 6,97%; kadar abu
8,53%: lemak 0,46% dan kadar air 84,65%
(Muttakin 2011). Kandungan oksalat talas
Beneng cukup besar vyaitu 60,56 ppm
(Visiamah  2016). Untuk mengurangi
kandungan asam oksalatnya, umbi dapat
direndam dalam air garam 10% selama 120
menit. Asam oksalat akan tereduksi sebesar
51,5% (Muttakin et al. 2015).
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Propagasi talas Beneng dengan
metode konvensional biasanya
menggunakan umbi yang mengandung mata
tunas, akan tetapi perbanyakan skala besar
terkendala dengan jumlah umbi yang
terbatas dan bibit yang dihasilkan tidak
seragam. Perbanyakan secara in vitro dapat
diterapkan untuk penyediaan bibit skala
besar (massal) dalam waktu relatif singkat,
bibit yang dihasilkan bebas penyakit dan
seragam, sehingga terstandar (Verma
2010).

Keberhasilan perbanyakan melalui
kultur in vitro ditentukan oleh banyak faktor,
antara lain zat pengatur tumbuh (ZPT).
Salah satu ZPT dari golongan sitokinin yang
sering digunakan dalam perbanyakan tunas
secara in vitro adalah Benzil Amino Purine
(BAP). BAP relatif murah, lebih stabil dan
sangat efektif dalam menginduksi
pembentukan tunas dibandingkan dengan
sitokinin lainnya (George dan Sherrington
1984). Zat pengatur tumbuh BAP berperan
dalam memacu proses pembelahan sel,
khususnya dalam proses regenerasi tunas,
menstimulasi pertumbuhan tunas lateral,
dan multiplikasi tunas (Lestari 2011). BAP
termasuk sitokinin berbasis adenin sehingga
tidak terdegradasi oleh enzim sitokinin
(Makara et al. 2010).

Senyawa lain selain BAP yang dapat
membantu untuk meningkatkan multiplikasi
tunas adalah tiamin (vitamin B1) dan adenin
sulfat. Penambahan tiamin dan adenin sulfat
dapat meningkatkan aktivitas  sitokinin
seperti pada BAP. Penambahan tiamin pada
media MS dapat meningkatkan aktivitas
sitokinin  karena mempunyai interaksi
sinergis dengan sitokinin. Selain itu tiamin
bersifat esensial dalam biosintesis beberapa
asam amino dan berperan sebagai kofaktor
dalam metabolisme karbohidrat (Bhojwani
dan Dantu 2013). BAP yang diaplikasikan
dengan adenin bersifat sinergis karena
keduanya termasuk ke dalam derivat
adenosil sehingga penambahan adenin ke
dalam media MS yang mengandung sitokinin
(BAP) dapat meningkatkan aktivitas
sitokinin. Pada beberapa tanaman,
penambahan adenin sulfat pada media yang
mengandung BAP atau kinetin mampu
menghasilkan banyak tunas aksilar, seperti
pada tanaman Fuchsia hybrida (Wroblewska
2012), Stevia rebaudiana Bertoni (Khan et
al. 2014), Colocasia esculenta (Talas Bentul)



(Wulansari et al. 2013) dan pisang kepok
Unti Sayang (Imelda et al. 2018).
Mikropropagasi menggunakan BAP
pada media MS telah dilakukan pada
golongan talas-talasan antara lain pada
tanaman talas (Colocasia esculenta)
varietas Bentul, Mentega, Sutra, dan LIPI
(Wulansari et al. 2013; Noorrohmah dan
Ermayanti 2015; Wulansari et al. 2017),
tanaman Balitung (Xanthosoma sagittifolium
(L.) Schott) (Sabda dan Dewi 2016) dan
golongan pisang-pisangan (Musa sp.)
(Imelda et al. 2018) serta golongan serealia
yaitu tanaman gandum (Triticum aestivum)
(Sari et al. 2014). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan teknik
mikropropagasi talas Beneng pada media
MS dengan perlakuan BAP, tiamin dan
adenin, pengaruh penambahan tiamin,
adenin pada BAP serta  respon
pertumbuhannya setelah aklimatisasi.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
Januari sampai September 2017 di
Laboratorium Biak Sel dan Jaringan
Tanaman, Pusat Penelitian Bioteknologi-
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIP1), Cibinong, Bogor, Jawa Barat.
Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yaitu
perbanyakan in vitro dan aklimatisasi planlet
di rumah kaca.

Bahan

Bahan tanaman (eksplan) yang
digunakan adalah umbi tanaman Beneng
yang sehat dengan diameter berukuran
sekitar 2-5 cm. Tanaman talas Beneng
berasal dari desa Juhut, provinsi Banten.
Bahan-bahan untuk pembuatan media
adalah media dasar Murashige dan Skoog
(MS), BAP, adenin sulfat, tiamin, bahan
pemadat (agar Gelzan), sukrosa, akuades.
Bahan-bahan untuk sterilisasi adalah sabun
pencuci, larutan Na hipoklorit 30% dan
akuades steril. Alat-alat yang digunakan
adalah botol kultur, cawan petri, scalpel,
pinset, pembakar bunsen, Kkertas steril,
laminar air flow cabinet, gelas piala, pH
meter, timbangan analitik, gelas ukur,
magnetic stirrer, dan otoklaf. Planlet hasil
mikropropagasi digunakan sebagai eksplan
untuk percobaan aklimatisasi di rumah kaca
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dengan menggunakan media tanah, kompos
dan sekam dengan perbandingan 1:1:1.

Sterilisasi

Tahap pertama sterilisasi adalah
membersihkan umbi talas Beneng dari sisa-
sisa kotoran tanah kemudian umbi dicuci
bersin dengan air mengalir (air kran).
Setelah itu umbi dikupas sampai mencapai
bagian terdalam yang berwarna putih dan
berukuran sekitar 3-8 cm. Kemudian
direndam dalam larutan detergen sambil
dikocok selama 5-15 menit menggunakan
shaker. Eksplan dikocok kembali dalam
larutan 3% fungisida selama 50-70 menit
menggunakan shaker, kemudian dikocok
dengan larutan 20-40% natrium hipoklorit
selama 60 menit. Potongan umbi dibilas
dengan akuades steril sebanyak 3 kali dan
bilasan terakhir dikocok selama 10-20 menit.

Tahapan berikutnya dikerjakan di
dalam laminar air flow. Potongan umbi
dikocok dalam larutan 0,025-0,1% HgCl,
selama 2-10 menit. Setelah itu dibilas
dengan akuades steril sebanyak 3 kali, lalu
potongan umbi diletakkan di atas kertas
saring. Eksplan dikupas kembali sampai
berukuran 1-2 cm, kemudian ditanam pada
media MS yang dipadatkan dengan 3,5 g-L*
agar Gelzan tanpa penambahan zat
pengatur tumbuh (ZPT). Semua media yang
berisi umbi talas Beneng diinkubasi di dalam
ruang kultur pada suhu 25-26°C dengan
pencahayaan kontinyu (intensitas cahaya
1000 lux).

Perbanyakan tunas

Tunas in vitro yang telah tumbuh dari
umbi yang ditanam pada media MS dan
berumur 8 minggu dipindahkan ke media MS
+2 mg-L? BAP + 1 mg-L? tiamin + 2 mg-L*
adenin (Wulansari et al. 2013) untuk
perbanyakan tunas. Tunas yang jumlahnya
sudah mencukupi untuk perlakuan dengan
berbagai konsentrasi BAP, tiamin, dan
adenin disubkultur pada media MS sampai
berumur 5 minggu, kemudian dipindahkan
ke media perlakuan.

Perbanyakan pada media perlakuan
Eksplan berupa tunas in vitro talas
Beneng yang berumur 5 minggu dihilangkan
pelepahnya sampai berukuran 1-2 cm dan
kemudian  ditanam  pada  perlakuan
perbanyakan tunas. Rancangan percobaan
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yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan satu faktor yaitu komposisi
media (*2MS, MS, MS + 1 mg-L* BAP, MS +
2 mg-L* BAP, MS + 3 mg-L* BAP, MS + 1
mg-L* BAP + 1 mg-L? tiamin + 2 mg-L*
adenin, MS + 2 mg-L'! BAP + 1 mg-L* tiamin
+ 2 mg-L? adenin, MS + 3 mg-L* BAP + 1
mg-L? tiamin + 2 mg-L' adenin). Setiap
perlakuan mempunyai empat ulangan
(empat botol). Setiap botol ditanami empat
tunas (tinggi sekitar 1 cm). Media dasar yang
digunakan adalah media MS dengan 8
perlakuan yaitu MS dan ¥MS tanpa
penambahan ZPT serta MS dengan 1, 2 dan
3 mglL! BAP dengan atau tanpa
penambahkan 1 mg-L* tiamin dan 2 mg-L*
adenin. Media mengandung 30 g-L* gula
pasir (Gulaku), 3,5 g-L! agar (Gelzan), pH
media diatur hingga 5,8 selanjutnya media
disterilisasi menggunakan otoklaf pada suhu
121°C dan tekanan 1 atm selama 15 menit.
Tunas dipelihara di dalam ruang inkubasi
pada suhu 25-26°C dengan pencahayaan
kontinyu (intensitas cahaya 1000 lux).

Parameter pertumbuhan tunas yang
diamati adalah jumlah anakan, panjang
petiol, jumlah daun dan jumlah akar.
Pengamatan dilakukan setiap minggu dari
mulai awal tanam (minggu ke-0) sampai
minggu ke-5. Data dianalisis menggunakan
analisis varian (ANOVA) dan jika berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) taraf 5%.

Aklimatisasi planlet

Planlet hasil setiap perlakuan
perbanyakan dikeluarkan dari botol dengan
cara menambahkan sedikit air ke dalam
botol, kemudian digoyang-goyang sehingga
planlet terlepas dari media. Planlet
kemudian dikeluarkan dari botol, dicuci
bersih dengan air mengalir secara perlahan
sampai tidak ada media yang tertinggal di
akar planlet. Planlet yang sudah bersih
kemudian ditanam pada media aklimatisasi.
Media aklimatisasi yang digunakan adalah
media tanah, kompos dan sekam dengan
perbandingan 1:1:1. Media aklimatisasi
kemudian dimasukkan ke dalam pot plastik
kecil. Setiap perlakuan mempunyai 5
ulangan (lima pot). Setiap pot ditanami satu
eksplan dan dipelihara di dalam rumah kaca
dengan penyiraman rutin. Planlet kemudian
disungkup dengan plastik transparan dan
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diletakkan di tempat teduh selama dua
minggu. Setelah tunas beradaptasi selama
dua minggu, sungkup plastik dibuka dan

tanaman diletakkan di tempat yang

mendapat sinar matahari yang cukup.
Rancangan percobaan yang

digunakan adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan lima ulangan.
Pengamatan dilakukan pada jumlah anakan,
panjang tangkai daun, dan jumlah daun.
Pengamatan dilakukan tiap dua minggu
dimulai pada minggu ke-2 sampai minggu
ke-8. Data dianalisis dengan analisis varian
(ANOVA) dan apabila berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah anakan

Pengamatan jumlah anakan talas
Beneng selama lima minggu setelah tanam
(MST) menunjukkan  bahwa  respon
pertumbuhan eksplan yang ditanam pada
media MS dan Y:MS tanpa penambahan
BAP sebagian besar tidak menghasilkan
anakan, eksplan hanya tumbuh menjadi
tunas tunggal (Gambar 1 dan Gambar 2A).
Penambahan 1 mg-L* BAP tanpa tiamin dan
adenin  tidak mampu  mempercepat
pembentukan anakan. Tunas anakan pada
perlakuan tersebut baru muncul pada
minggu ke-4. Penambahan tiamin dan
adenin pada perlakuan 1 mg-L' BAP
mempercepat pembentukan anakan pada
minggu pertama, sedangkan tunas anakan
pada perlakuan 2 dan 3 mg-L"* BAP dengan
atau tanpa penambahan tiamin dan adenin
mulai muncul pada minggu ke-2 (Gambar 2B
dan 2C).

Perlakuan 1 mg-L* BAP menghasilkan
jumlah anakan yang tidak berbeda nyata
dengan eksplan yang ditanam pada media
tanpa penambahan BAP. Namun,
penambahan 2 dan 3 mgL? BAP
menghasilkan rata-rata jumlah anakan dua
kali lebih banyak dibandingkan dengan
perlakuan tanpa BAP dan dengan 1 mg-L*
BAP. Penambahan 1 mg-L? tiamin dan 2
mg-L? adenin pada media yang
mengandung 1-3 mg-L** BAP menunjukkan
peningkatan rata-rata jumlah anakan namun
secara statistik tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 1, 2 dan 3 mg-L"* BAP (Tabel 1).



Peningkatan jumlah anakan yang ditunjukkan
pada semua konsentrasi BAP diduga
dipengaruhi oleh aktifitas BAP tersebut. BAP
merupakan zat pengatur tumbuh yang efektif
dalam penggandaan tunas in vitro.
Penambahan adenin dan tiamin ke dalam
BAP diduga dapat meningkatkan
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penggandaan tunas dibandingkan hanya
penambahan BAP saja tanpa tiamin dan
adenin. Penggunaan BAP dan adenin serta
tiamin bersifat sinergis sehingga dapat
meningkatkan aktivitas sitokinin (Bhojwani
dan Dantu 2013; Singh et al. 2017).
Penggandaan ini tergantung pada jenis

Gambar 1. Morfologi umbi talas Beneng yang digunakan sebagai eksplan: (A) umbi setelah dibersihkan dan disterilisasi,
(B) umbi umur 4 minggu, dan (C) umur 8 minggu setelah ditanam pada media MS tanpa ZPT
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Gambar 2. Jumlah anakan talas Beneng pada media perlakuan: (A) media ¥2MS dan MS tanpa penambahan BAP,
(B) media dengan penambahan 1-3 mg-L* BAP, (C) media dengan penambahan 1-3 mg-L* BAP dan 1

mg-L* tiamin serta 2 mg-L* adenin

Tabel 1. Jumlah anakan, panjang tangkai daun, jumlah daun dan jumlah akar talas beneng umur 5 minggu pada

media perlakuan

Media perlakuan Jumlah Panjang tangkai Jumlah Jumlah
P anakan daun (cm) daun akar
¥MS 0,442 6,97¢ 3,002 4,68¢
MS 0,502 4,25¢ 2,932 3,93
MS + 1 mg-L* BAP 0,502 3,03° 3,87% 4,43¢d
MS + 2 mg-L* BAP 2,19b 1,932 5,31° 3,060
MS + 3 mg-L* BAP 2,38b¢ 1,962 3,93bc 1,062
MS + 1 mg-L™ BAP + 1 mg-L! tiamin + 2 mg-L* adenin 3,50¢ 3,11° 3,002 4,68¢
MS + 2 mg-L™ BAP + 1 mg-L tiamin + 2 mg-L* adenin 3,31« 2,532 5,500¢ 2,87bcd
MS + 3 mg-L™ BAP + 1 mg-L! tiamin + 2 mg-L* adenin 3,19bcd 1,742 4,87 2,062

Keterangan: Perbedaan huruf dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan DMRT
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tanaman, dan konsentrasi BAP yang umum
ditambahkan yaitu berkisar antara 0,5-5 mg-L-
1, Seperti pada penelitian Imelda et al. (2011)
penggandaan tunas lidah buaya dapat
mencapai 15 kali lipat dengan penambahan 1
mg-L! BAP. Sedangkan pada penelitian
Hattu et al. (2018) penggandaan tunas talas
Jepang bisa mencapai 21,4 tunas dengan
penambahan 0,5 mgL* BAP yang
ditambahkan 1 mg-L* adenin sulfat.

Pada jenis tanaman lain, respon
penambahan BAP tidak sebanyak pada lidah
buaya (Imelda et al. 2011), Wulansari et al.
(2014) melaporkan bahwa hanya terjadi
penggandaan tunas dua kali lipat pada
tanaman talas Bentul dengan penambahan 2
mg-L* BAP, yang dikombinasikan dengan 1
mg-L? tiamin dan 2 mg-L? adenin. Pada
tanaman Balitung terjadi penggandaan tiga
kali lipat dengan penambahan 3 mg-L* BAP
(Sabda dan Dewi 2016). Media terbaik untuk
penggandaan tunas tanaman gembili adalah
dengan penambahan 5 mg-L* BAP (Hutami
et al. 2014). Pada talas Beneng perlu
dilakukan  optimasi media  sehingga
pembentukan tunas dapat menjadi lebih
banyak. Penggunaan sitokinin jenis lainnya
seperti  kinetin  maupun 2iP perlu juga
dicobakan untuk meningkatkan jumlah
anakan.

Jumlah anakan tertinggi dengan rata-
rata 3,5 terdapat pada media MS + 1 mg-L*
BAP yang ditambah dengan tiamin dan
adenin tidak berbeda nyata dengan
penambahan 2 dan 3 mg-L'* BAP (Tabel 1).
Penambahan tiamin dan adenin pada
konsentrasi yang tepat yang dikombinasikan
dengan 1 mg-L** BAP meningkatkan jumlah
anakan talas Beneng. Hanya dengan
penambahan 1 mg-L? pada media MS juga
tidak menghasilkan anakan seperti pada
media tanpa penambahan BAP.

Panjang tangkai daun

Pengamatan terhadap panjang tangkai
daun menunjukkan bahwa pada perlakuan
tanpa penambahan BAP terjadi peningkatan
panjang tangkai daun mulai dari minggu
pertama sampai minggu ke-5. Eksplan pada
media setengah MS menunjukkan nilai rata-
rata lebih tinggi yaitu 6,97 cm dibandingkan
media MS yaitu 4,25 cm mulai pada minggu
pertama dan semakin meningkat pada
minggu ke-3 sampai ke-5 (Gambar 3A).
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Respon ini terjadi karena media setengah MS
lebih efektif dibandingkan media MS. Media
setengah MS berisikan nutrisi makro
setengah dari media MS. Panjag tangkai
daun tertinggi terdapat pada media setengah
MS adalah 6,97 cm pada saat pengamatan 5
MST. Panjang tangkai daun terpendek
terdapat pada media MS + 3 mg-L ! BAP + 2
mg-L* adenin + 1 mg-L* tiamin sebesar 1,74
cm. Eksplan pada media yang ditambahkan
1-3 mg-L! BAP dengan atau tanpa
penambahan tiamin dan adenin menunjukkan
tangkai daun yang lebih  pendek
dibandingkan perlakuan tanpa BAP.

Pertumbuhan panjang tangkai daun
pada media yang ditambahkan 1 mg-L?
BAP dengan atau tanpa penambahan
tiamin dan adenin lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan 2 dan 3 mg-L! BAP
(Gambar 3B dan 3C). Penambahan BAP
tidak menambah panjang tangkai daun
bahkan menghambat tinggi tangkai daun
karena BAP merupakan zat pengatur
tumbuh yang berperan dalam pembelahan
sel. BAP dalam kultur jaringan sangat
efektif untuk penggandaan tunas bukan
untuk penambahan tinggi (Mok et al. 2000).
Seperti pada penelitian Sari et al. (2017)
bahwa pada tanaman sukun yang tidak
bertambah tinggi tunas pada media MS
yang mengandung 1 mg-L* BAP. Analisis
statistik terhadap nilai rata-rata panjang
tangkai daun pada minggu ke-5
menunjukkan  berbeda nyata antara
perlakuan tanpa BAP dengan perlakuan
yang mengandung BAP (Tabel 1).

Jumlah daun

Daun pada perlakuan tanpa BAP (MS
dan MS) mulai tumbuh pada minggu
pertama dan meningkat terus sampai minggu
ke-5 (Gambar 4A). Nilai rata-rata hasil
pengamatan tiap minggu pada kedua
perlakuan tersebut hampir sama. Pada
perlakuan  1-3 mgL'! BAP tanpa
penambahan tiamin dan adenin menunjukkan
respon pertumbuhan daun yang serupa dari
minggu ke-O0 sampai minggu ke-2. Pada
minggu ke-3 dan ke-4, perlakuan 1 dan 2
mg-L? BAP menunjukkan rata-rata jumlah
daun yang meningkat pesat. Namun, pada
minggu ke-5, perlakuan 1 mg-L! BAP
mengalami penurunan rata-rata jumlah daun.
Perlakuan 3 mg-L'* BAP
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menghasilkan nilai rata-rata jumlah daun sampai minggu ke-5 (Gambar 4B).
paling rendah dibandingkan perlakuan 1 dan Penambahan tiamin dan adenin pada
2 mg-L* BAP mulai dari minggu pertama perlakuan 2 dan 3 mg-L* BAP menunjukkan
801 ——ums —4—MS+1B
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Gambar 3. Panjang tangkai daun talas Beneng pada media perlakuan: (A) media ¥2MS dan MS tanpa penambahan
BAP, (B) media dengan penambahan 1-3 mg-L* BAP, (C) media dengan penambahan 1-3 mg-L"* BAP
dan 1 mg-L* tiamin serta 2 mg-L* adenin
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Gambar 4. Jumlah daun talas Beneng pada media perlakuan: (A) media ¥2MS dan MS tanpa penambahan BAP, (B)
media dengan penambahan 1-3 mg-L'! BAP, (C) media dengan penambahan 1-3 mg-L'! BAP dan 1 mg-L?
tiamin serta 2 mg-L* adenin

6.0 7 —o=—15MS —4—MS+1B —0—MS+1B+1T+2A
50 {—®Ms —&—MS+2B —@— MS+2B+1T+2A
MS+3B MS+3B+1T+2A
.~ 40
[l
@
< 30
<
E 20
3
1.0
00 1 l_'w ) T T T T 1 l_'w L L NI e B E—
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-
A B c

Gambar 5. Jumlah akar talas Beneng pada media perlakuan: (A) media ¥2MS dan MS tanpa penambahan BAP, (B)
media dengan penambahan 1-3 mg-L"* BAP, (C) media dengan penambahan 1-3 mg-L** BAP dan 1 mg-L*
tiamin serta 2 mg-L* adenin
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pola respon yang serupa dengan perlakuan
tanpa tiamin dan adenin. Namun pada
perlakuan 1 mg-L* BAP, penambahan tiamin
dan adenin menghasilkan nilai rata-rata
jumlah daun lebih rendah dibandingkan
perlakuan 2 dan 3 mg-L* BAP mulai dari
minggu ke-2 sampai minggu ke-5 (Gambar
4C). Hasil ini serupa dengan penelitian
Karyanti et al. (2014) yang menghasilkan
jumlah daun terbanyak seiring dengan
bertambahnya BAP pada tanaman jarak
pagar. Banyaknya jumlah daun ini juga
berkorelasi positif dengan banyaknya tunas
yang terbentuk. Semakin banyak
terbentuknya tunas maka semakin banyak
pula jumlah daun yang dihasilkan pada
tanaman. Analisis statistik pada minggu ke-5
menunjukkan  berbeda nyata  antara
perlakuan tanpa BAP dengan perlakuan BAP
dengan atau tanpa penambahan tiamin dan
adenin (Tabel 1). Jumlah daun terbanyak
terdapat pada media MS + 2 mg-L* BAP + 1
mg-L* tiamin + 2 mg-L* adenin sebanyak 5,5.

Jumlah akar

Pengamatan terhadap jumlah akar
pada perlakuan tanpa BAP menunjukkan
bahwa nilai rata-rata meningkat pesat mulai
dari minggu pertama sampai minggu ke-2.
Namun cenderung tetap pada minggu ke-3
sampai minggu ke-5 (Gambar 5A). Perlakuan
BAP dengan atau tanpa penambahan tiamin
dan adenin menunjukkan pola respon yang
serupa dari minggu pertama sampai minggu
ke-5 yaitu jumlah akar semakin meningkat
(Gambar 5B dan 5C). Sedangkan pada
media MS dan setengah MS pada minggu ke-
5 mengalami penurunan. Jumlah akar yang
paling banyak terdapat pada media setengah
MS dan MS + 1 mg-Lt BAP + 1 mg-L* tiamin
+ 2 mg-L* adenin yaitu 4,68. Banyaknya akar
pada media dengan penambahan BAP
diduga karena kemungkinan pada tanaman
talas Beneng terdapat zat pengatur tumbuh
auksin endogen. Analisis statistik terhadap
data jumlah akar pada minggu ke-5
menunjukkan  berbeda nyata  antara
perlakuan 3 mg-L* BAP dengan perlakuan
yang lainnya (Tabel 1).

Morfologi planlet talas Beneng umur 5
MST seperti ditunjukkan pada Gambar 6.
Morfologi planlet dari perlakuan tanpa BAP
menghasilkan planlet yang tegar dengan
tangkai daun yang lebih panjang, jumlah akar
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yang lebih banyak serta akar yang lebih
panjang (Gambar 6A dan 6B). Hasil
perlakuan 1-3 mg-L* BAP menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi BAP maka
jumlah anakan semakin banyak, tangkai daun
semakin pendek serta pertumbuhan akar
terhambat (Gambar 6C-6E). Hasil perlakuan
1-3 mg-L** BAP dengan penambahan tiamin
dan adenin menunjukkan morfologi planlet
yang serupa dengan perlakuan BAP tanpa
penambahan tiamin dan adenin (Gambar 6F-
6H). Hasil planlet talas Beneng ini langsung
diaklimatisasi di rumah kaca, dengan
disungkup plastik sampai umur 2 MST.

Jumlah anakan hasil aklimatisasi

Aklimatisasi planlet hasil perbanyakan
menunjukkan bahwa semua planlet mampu
hidup (100%). Pengamatan terhadap jumlah
anakan menunjukkan bahwa planlet yang
berasal dari perlakuan tanpa BAP tidak
menghasilkan anakan sampai pengamatan
minggu ke-8 (Gambar 7A). Planlet yang
berasal dari perlakuan 1 dan 2 mg-L* dengan
atau tanpa penambahan tiamin dan adenin
menunjukkan pola respon pertumbuhan yang
serupa sampai minggu ke-8. Planlet yang
berasal dari perlakuan 3 mg-L* BAP tanpa
penambahan tiamin dan adenin mempunyai
jumlah anakan lebih tinggi dibandingkan
dengan penambahan tiamin dan adenin
(Gambar 7B dan 7C).

Jumlah anakan hasil aklimatisasi
paling banyak terdapat pada media MS + 3
mg-L* BAP dengan nilai 4,20. Tunas tunggal
yang ditanam ke media MS vyang
ditambahkan zat pengatur tumbuh BAP akan
menghasilkan tunas yang lebih banyak
dibandingkan pada media tanpa zat
pengatur tumbuh. BAP merupakan zat
pengatur tumbuh yang berperan aktif dalam
pembelahan sel, memecah dormansi bakal
tunas, dan membantu perkecambahan biji.
Analisis statistik terhadap jumlah anakan
menunjukkan bahwa planlet yang berasal
dari perlakuan 3 mg-L* BAP berbeda nyata
dengan semua perlakuan lainnya (Tabel 2).

Panjang tangkai daun hasil aklimatisasi
Pengamatan panjang tangkai daun
selama 8 MST pada planlet talas Beneng
yang berasal dari perlakuan tanpa BAP,
khususnya pada media setengah MS
menunjukkan rata-rata panjang tangkai daun



lebih tinggi dibandingkan planlet yang berasal
dari perlakuan BAP dengan atau tanpa tiamin
dan adenin (Gambar 8A). Pertumbuhan
tangkai daun pada planlet yang berasal dari
perlakuan 1-3 mg-L* BAP dengan
penambahan tiamin dan adenin lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan BAP tanpa
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tiamin dan adenin (Gambar 8B dan 8C).
Penambahan zat pengatur tumbuh BAP
dapat menghambat pertumbuhan tinggi talas
Beneng karena BAP adalah zat pengatur
tumbuh jenis sitokinin yang berperan dalam
penggandaan tunas. Analisis statistik

terhadap panjang tangkai

Gambar 6. Tunas Beneng in vitro setelah umur 5 minggu: (A dan B) pada media %2MS dan MS tanpa penambahan
BAP, (C - E) media dengan penambahan 1, 2 dan 3 mg-L! BAP, (F — H) media dengan penambahan 1,
2 dan 3 mg-L"t BAP dan 1 mg-L* tiamin serta 2 mg-L! adenin
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Gambar 7. Jumlah anakan planlet talas Beneng pada media aklimatisasi: (A) planlet asal media perlakuan ¥2MS dan
MS tanpa penambahan BAP, (B) planlet asal perlakuan dengan penambahan 1-3 mg-L* BAP, (C) planlet
asal perlakuan dengan penambahan 1-3 mag-L** BAP dan 1 mg-L! tiamin serta 2 mg-L** adenin
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daun menunjukkan planlet yang berasal
dari media ¥2MS berbeda nyata dengan
semua perlakuan lainnya dan memiliki nilai

Jumlah daun hasil aklimatisasi
Pengamatan terhadap jumlah daun
menunjukkan bahwa planlet yang berasal

rata-rata tertinggi yaitu 15,03 (Tabel 2). dari perlakuan media %>MS dan MS
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Gambar 8. Panjang tangkai daun planlet talas Beneng pada media aklimatisasi: (A) planlet asal perlakuan tanpa BAP,
(B) planlet asal perlakuan dengan penambahan 1-3 mg-L* BAP, (C) planlet asal perlakuan dengan
penambahan 1-3 mg-L* BAP dan 1 mg-L! tiamin serta 2 mg-L* adenin
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Gambar 9. Jumlah daun planlet talas Beneng pada media aklimatisasi: (A) planlet asal media perlakuan ¥2MS dan MS

tanpa BAP, (B) planlet asal perlakuan dengan penambahan 1-3 mg-L* BAP, (C) planlet asal

perlakuan

dengan penambahan 1-3 mg-L** BAP dan 1 mg-L* tiamin serta 2 mg-L* adenin

Tabel 2. Jumlah anakan, panjang tangkai daun dan jumlah daun planlet talas beneng umur 8 minggu setelah

aklimatisasi di rumah kaca

Asal media mikropropagasi Jumlah Panjang tangkai Jumlah
anakan daun (cm) daun
1L.MS 0,002 15,03 1,602
MS 0,002 9,80% 1,602
MS + 1 mg-L* BAP 0,002 8,132b 2,002
MS + 2 mg-L"t BAP 1,40% 3,902 4,002
MS + 3 mg-L* BAP 4,20¢ 4,778 9,80¢
MS + 1 mg-L"t BAP + 1 mg-L tiamin + 2 mg-L™* adenin 0,202 10,3320 1,802
MS + 2 mg-L"t BAP + 1 mg-L tiamin + 2 mg-L™* adenin 0,802 10,202 3,00
MS + 3 mg-L™t BAP + 1 mg-L™ tiamin + 2 mg-L™* adenin 1,800 9,402b 5,60

Keterangan: Perbedaan huruf dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan DMRT
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memiliki jumlah daun yang tetap sampai
minggu ke-8 yaitu berjumlah 1,6 (Gambar
9A). Planlet yang berasal dari perlakuan 3
mg-L? BAP dengan atau tanpa
penambahan tiamin dan adenin memiliki
rata-rata jumlah daun terbanyak vyaitu
berjumlah 9,8 dibandingkan perlakuan
lainnya. Pengamatan dari minggu pertama
sampai minggu ke-8 menunjukkan
pertambahan jumlah daun per minggu
cenderung lambat (Gambar 9B dan 9C).
Analisis statistik terhadap jumlah daun
menunjukkan bahwa planlet yang berasal
dari perlakuan BAP 3 mg-L! berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 2).

Pada tahapan aklimatisasi ini tidak
menemui kendala karena semua planlet
yang diaklimatisasi tidak ada yang mati.
Planlet dipelihara sampai berumur 3 bulan
untuk siap dipindahkan ke lapang. Gambar
10 menunjukkan contoh tunas Beneng umur
12 minggu setelah aklimatisasi.
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KESIMPULAN

Teknik mikropropagasi talas Beneng
telah berhasil dikembangkan. Media
terbaik untuk mikropropagasi talas Beneng
dari eksplan tunas dengan hasil tunas
terbanyak adalah media MS + 1 mg-L*
BAP + 1 mg-L? tiamin + 2 mg-L* adenin
dengan jumlah rata-rata 3,5. Panjang
tangkai daun tertinggi terdapat pada media
setengah MS vyaitu rata-rata 6,97 cm.
Aklimatisasi talas Beneng pada media
campuran kompos, tanah dan sekam dapat
hidup 100%. Jumlah anakan hasil
aklimatisasi tertinggi terdapat pada media
MS + 3 mg-L ! BAP dengan jumlah rata-rata
4,02. Panjang tangkai daun tertinggi
terdapat pada media setengah MS dengan
nilai rata-rata 15,03 cm. Jumlah daun
terbanyak terdapat pada media MS + 3
mg-L* BAP dengan rata-rata 9,8.

Gambar 10. Tunas Beneng yang telah diaklimatisasi umur 12 minggu: (A dan B) planlet asal media perlakuan ¥2MS
dan MS tanpa penambahan BAP, (C-E) planlet asal perlakuan dengan penambahan 1, 2 dan 3 mg-L™*
BAP, (F-H) planlet asal perlakuan dengan penambahan 1, 2 dan 3 mg-L* BAP dan 1 mg-L™ tiamin serta
2 ma-L* adenin
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